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BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang
Dunia rekayasa dan rancang bangun kini tidak dapat dilepaskan dari proses

komputerisasi dibidang pengolahan data maupun penggambaran. Selain itu
pemetaan pada saat ini, tidak tertutup kemungkinan menggunakan teknologi
fotografi menggunakan kamera digital dan teknologi scanner. Sebagai salah satu
teknologi alternatif pilihan yang bisa di gunakan untuk tujuan pembuatan peta
digital.

Peta digital adalah suatu peta dimana data-datanya terstruktur dalam format
komputer dan penyajiannya berupa layer monitor. Untuk merubah peta analog
menjadi peta digital, dengan dua cara yaitu dengan cara manual digitasi, dan
dengan cara otomatik digitasi. Cara manual digitasi dengan menggunakan meja
digitizer, dan dilakukan secara manual, cara ini termasuk sangat lambat bila di
bandingkan dengan otomatik digitizing dengan hanya membutuhkan waktu
beberapa jam atau menit saja. Karena seluruh data berada dalam format komputer
maka kelebihan peta digital dari data tersebut, karena dapat langsung dilakukan
perubahan atau penambahan dan bagi pembuat keputusan atau perencanaan dapat
melakukan analisa atau seleksi data untuk berbagai macam keperluan dengan
cepat dan mudah. Misalkan hanya data jalan, sungai, dan batas administrasi saja
yang di perlukan untuk di sajikan maka dapat di lihat di layar monitor komputer,
sedangkan outputnya dapat di cetak dengan printer atau komputer.

Scanner dalam proses kerjanya hampir sama dengan mesin foto kopi,
perluasannya hanya pada pelat kaca di bawah tutup dan pergerakan cahaya
dimana yang menscan di bawahnya. Scanner juga dapat digunakan untuk menscan
warna dan memiliki kontrol yang lebih mudah,.seperti contoh : foto, dokumen
kertas, buku, majalah, peta besar, bahkan obyek tiga dimensi sekalipun (obyek-
obyek yang tidak memiliki ukuran besar misalnya koin).



Dengan semakin berkembangnya teknologi fotografi, sekarang ini kita dapat
menemukan dan menggunakan kamera digital, yang mempunyai format yang
lebih lengkap dan bisa langsung di hubungkan dengan komputer. Sehingga
gambar yang di hasilkan akan lebih baik dan sangat jelas, karena di dalam kamera

digital tersedia ukuran warna dalam bentuk pixel dalam jumlah besar.

Kelebihan dari kamera digital di antaranya : mempunyai memory stick atau mini
disc writing dengan daya kerja lebih cepat, explosure control (kontrol tampilan)

dengan rentang fokus dan pilihan fokus obyek bervariasi.

L.2. Identifikasi Masalah
Pada saat ini, peta digital telah banyak di gunakan oleh hampir semua instansi
yang bertujuan untuk memperoleh peta yang lebih akurat. Akan tetapi, karena saat
ini masih banyak peta analog, maka peta tersebut harus dikonversi menjadi peta

digital.

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk menkonversi peta analog menjadi peta
digital adalah dengan menggunakan teknologi scanner dan kamera digital. Secara
garis besar tahapan konversi tersebut adalah, data analog di konversi menjadi data
digital dengan bantuan software yang telah ada. Setelah menjadi data digital data
tersebut diolah dengan menggunakan digitizer atau yang disebut dengan proses
digitasi. Dari peta citra tersebut kemudian dilakukan percobaan untuk
meregenerasi pemotretan menggunakan kamera digital dan dengan menggunakan

teknologi scanner.

L.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat dan melakukan perbandingan hasil peta

yang didapat dari pemotretan menggunakan kamera digital dan peta yang

dihasilkan oleh scanner.



L.4. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu pemanfaatan teknologi kamera digital
dan scanner untuk membandingkan peta yang dihasilkan oleh kedua alat tersebut

dengan grid sebagai control point.

LS. Tinjauan Pustaka
Scanner adalah sebuah alat cetak yang hampir sama seperti mesin fotocopy

dimana perluasannya hanya pada plat kaca dibawah tutup dan pergerakan cahaya
dimana yang menscann (www.SmartSchool.com,2006). Pada kamera digital,
penangkapan gambar dilakukan menggunakan sensor CCD atau CMOS yang
hasilnya kemudian direkam dalam format digital ke dalam media simpan digital
(Andi&Wahana Komputer,2005).

Prosedur yang di terapkan pada koreksi geometrik biasanya memperlakukan
distorsi kedalam dua kelompok. Yaitu distorsi yang dipandang sistematik atau
dapat diperkirakan sebelumnya dan distorsi yang dipandang acak atau tidak dapat
diperkirakan sebelumnya (Lillesand dan Kieffer, 1979).

Transformasi koordinat affine dua-dimensional hanya merupakan satu modifikasi
kecil terhadap trasformasi konform dua-dimensional untuk meliputi faktor skala
yang berbeda-beda pada arah x dan y. Soal fotogrametri yang biasanya
diselesaikan dengan transformasi affine dua-dimensional ialah konversi koordinat
foto yang diukur dari system sumbu komparator sembarang ke sistem sumbu
fidusial xy konvensional (Wolf R,Paul.,1993).



BAB I
DASAR TEORI

I1.1. Kamera Digital
Dunia fotografi sekarang ini mengalami perubahan yang drastis. Penggunaan

kamera digital memang memberikan beberapa nuansa yang sama sekali baru.
Setidaknya, foto foto yang diambil bisa langsung dilihat hasilnya secara langsung
lewat LCD display dan tidak perlu menunggu lama seperti kamera biasa dimana

jika ingin melihat hasil foto harus melalui proses pencetakan film di laboratorium.

IL1.1 Komponen Kamera Digital
Sebagai referensi awal, berikut ini adalah penjelasan mengenai komponen-

komponen dari kamera digital yaitu :

1. Sensor Kamera

Kamera digital memiliki sensor penangkapan gambar CCD ( Charged Coupled
Device ) dan CMOS (_Complementary Metal Oxide Semikonduktor ) lebih dari
jutaan pixel. Sensor tersebut adalah suatu chip yang terletak tepat dibelakang
lensa. Semakin banyak pixel yang bisa ditangkap maka akan semakin detail
gambar yang dihasilkan. Saat ini banyak kamera digital yang menggunakan sensor
CMOS. Apa kelemahan dan kekurangan CMOS dibanding CCD? CMOS
memiliki keunggulan dimana ongkos produksi murah sehingga harga kamera
lebih terjangkau. CCD lebih peka cahaya. Jadi pada kondisi redup ( sore/ malam )
tanpa bantuan lampu kilatpun masih bisa menangkap obyek dengan baik

sementara pada CMOS sangat buram.

2. LCD Display

Kamera digital yang baik selalu dilengkapi LCD display. Dengan layar kecil ini
bisa dilihat seperti apa bidikan yang ditangkap oleh sensor CCD yang merupakan
hasil foto nantinya. Hal ini lebih akurat dibanding kamera biasa yang hasilnya

sering berbeda. Layar CCD juga bisa membantu untuk melihat hasil foto sesaat



setelahnya. Jika hasil foto tidak sesuai dengan yang diharapkan maka foto tersebut
bisa dihapus dan mengulanginya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan

sesuai keinginan.

3. Media Penyimpanan

Salah satu komponen yang sangat berperan dari kamera digital adalah media
penyimpanan diman media ini dapat menyimpan gambar dalam jumlah yang
cukup banyak sesusai dengan kapasitasnya. Media simpan yang umum biasa
dipakai ialah Compact Flash, Memory Stick, dan sebagainya. Media penyimpan
ini bisa diganti dengan media penyimpan yang lebih besar. Saat ini terdapat media
penyimpan yang mempunyai kapasitas 1 GB sehingga dapat menyimpan gambar

yang lebih banyak.

4. Zoom

Dalam kamera digital juga mengenal istilag zoom. Fungsi zoom ialah
memperbesar gambar sehingga jika ingin memotret sesuatu obyek yang jauh tidak
perlu mendekati obyek tersebut untuk mendapatkan ukuran yang diinginkan.
Kamera digital biasanya dilengkapi dengan zoom melalui proses digital yang
biasa disebut digital zoom yang dikombinasikan dengan zoom melalui optik atau
lensa yang disebut optical zoom. Perpaduan keduanya menghasilkan zoom yang

berlipat.

5. Lampu Flash

Pada kamera digital juga terdapat lampu flash, yang mana lampu flash ini
berfungsi untuk membantu mendapatkan gambar yang jelas jika kondisi obyek
gelap atau kurang cahaya. Lampu flash sering berguna dimalam hari atau pada

obyek gelap saperti dalam ruangan.

I1.1.2. Cara Kerja Kamera Digital
Berikut beberapa hal berkaitan dengan pemahaman cara kerja kamera digital:



1. Teknologi CCD

Teknologi CCD (Charged Coupled Device) telah dikembangkan untuk aplikasi
pada gambar, dan proses fabrikasinya telah dioptimalisasi untuk membuat sebuah
sensor gambar sesuai dengan kemampuan optik dan kualitas gambar.

CCD terdiri dari kumpulan pixel atau element dari gambar, yang disusun dalam
matrix X,Y yang terdiri dari baris dan kolom. Tiap pixel terdiri dari photodiode.
Photodiode mengubah cahaya (photom)menjadi elektron. Banyaknya elektron
yang dikumpulkan sesuai dengan intensitas cahaya, dan kemudian ditransfer
kedalam kolom — kolom. Selnjutnya muatan tersebut akan dibaca, per baris data,
termasuk sinyal dari suatu pixel disetiap kolomnya ditransfer dari register transfer
muatan horizontal. Muatan tersebut akan dibaca secara seri. Proses tersebut akan

terus berulang sehingga gambar akan dapat dilihat.

CCD teknologi telah dikembangkan untuk meningkatkan kualitas gambar, operasi
CCD juga membutuhkan aplikasi dari beberapa signal clock, level clock dan

voltage bias.

2. Teknologi CMOS

CMOS (Complementary Metal Oxide Semiconductor) dibuat dengan proses
standar silikon seperti mikroprosesor, mikrokontroler. Arsitektur CMOS dibuat
seperti sel memori atau flat panel display. Tiap pixel berisi foto dioda yang
berfungsi untuk mengubah cahaya menjadi elektron, bagian charge to votage
conversion, reset dan transistor pemilih dan bagian amplifier. Banyak sekali
variasi pada arsitektur CCD dan CMOS, tetapi karakteristik dasar dan perbedaan

antara kedua teknologi ini serupa.

I1.1.2. Jenis-Jenis Kamera Digital
Berbagai macam kamera digital sekarang ini banyak beredar dengan tawaran

keunggulan dalam kapasitas pixel, kemampuan zoom, kemampuan merekam
gambar dan suara, tampilan monitor LCD yang bisa diputar dan berbagai macam

kemudahannya.



Berbagai fasilitas yang tersebut yang tidak dapat digunakan untuk

mengelompokkannya.

Pada dasarnya kamera digital dapat dikategorikan dalam 2 jenis, yaitu:

1. Kamera Digital Pocket Otomatis

Kamera ini memiliki karakter yang sama seperti kamera pocket otomatis yang
bermedia film. Selayaknya kamera pocket, kamera digital jenis ini juga
menawarkan kemudahan dalam memotret, tanpa perlu konfigurasi dan perlakuan-
perlakuan khusus pada objek. Kuncinya: Lihat objek di viewfinder (jendela bidik)
dan langsung klik.

Namun kamera digital model pocket kini juga dilengkapi dengan berbagai macam
faslitas seperti yang disediakan pada kamera digital model SLR atau profesional,
seperti kemampuan untuk menangani pencahayaan yang lemah, pencahayaan
belakang objek, close up, pembuatan potrait objek, dan sebagainya. Kamera ini

biasanya sangat ringan dan mudah dibawa kemana saja, sehingga sangat praktis.

Gambar 2.1 Kamera digital pocket

2. Kamera Digital SLR (Single Lens Reflex) Semipro/Pro)
Seperti sebutannya, kamera ini memang memiliki banyak fasilitas untuk

keperluan professional. Perbedaan utamanya dengan kamera digital pocket adalah



bentuk badan kameranya yang lebih besar, menonjolnya lensa yang merupakan
pertanda bahwa lensa tersebut dapat ditukar lepas atau dapat diganti sesuai dengan
kebutuhan pemotretan. Jelas kamera SLR digital lebih bagus daripada kamera
pocket, seperti dalam kemampuan melakukan berbagai macam fokus objek
dengan titik-titik fokus, melakukan kompensasi atau penambahan dan
pengurangan pencahayaan, pemotretan malam hari dan penggunaan efek khusus,

seperti membuat latar belakang kabur,membekukan gerak, dan sebagainya.

-
b

Gambar 2.2 kamera digital SLR

11.2. Scanner
Scanner adalah sebuah alat cetak yang hampir sama seperti mesin fotocopy
dimana perluasannya hanya pada plat kaca dibawah tutup dan pergerakan cahaya
diman yang menscann. Dan scanner bisa juga menyeken warna dan memiliki
kontrol yang lebih mudah. Sebagaimana mesin fotocopy scanner juga
memperkenankan untuk menyeken foto, dokumen kertas, buku,majalah, peta
besar, bahkan objek tiga dimensi sekalipun. Scann memiliki banyak fungsi yang
sama dengan fotocopy namun untuk menscann lembaran kertas scan akan
membuat satu image dimemori. Image yang dimiliki tersebut dapat ditunjukkan
pada layar atau ditulis dalam file atau mencetaknya dapat dilakukan apapun pada

scan yang dibuat.



Scanner untuk mengoperasikannya diperlukan beberapa software. Software yang
terdapat dalam scanner tersebut ada yang bisa beroperasi secara otomatis namun
ada beberapa scanner lain yang tidak bisa. Sebagian besar program editor image (
misalnya seperti program JASC Paint Shop Po dan lain-lain) memiliki menu file
Acquire atau file Import atau file scanner yang bisa digunakan untuk menscan
suatu image. Software yang terdapat dalam scanner biasa disebut driver TWAIN.
TWAIN adalah suatu software standar dimana seluruh pembuat scanner sepakat
untuk menggunakanya, ditujukan agar semua program image bisa dioperasikan

untuk seluruh jenis scanner.

Dari sudut pandang manusia driver TWAIN pada dasar memilih control melalui
penggunaan kita untuk menentukan jenis scan; untuk menentukan model (Color
atau Line Art) untuk menentukan resolusi untuk menentukan area yang ingin kita
scan, pada driver ini ada kontrol untuk membantu kualitas total dan keseimbangan
dari image yang discan. Setelah Scan komplit driver TWAIN mentrasfer image
kedalam memori program image, yaitu image baru dimunculkan kembali dalam
program image. Kemudian image yang telah ada dapat langsung dicetak atau

disimpan dalam file disket.

Bentuk dan ukuran scanner bermacam macam, ada yang besarnya seukuran
dengan kertas folio ada juga yang seukuran postcard, bahkan yang terbaru
berbentuk pena, yang baru diluncurkan oleh perusahaan WizCom Technologies
Inc. Scanner yang berukuran pena tersebut bias menyimpan himgga 1.000
halaman teks cetak dan kemudian mentransfernya ke sebuah komputer pribadi.
Scanner berukuran pena tersebut dinamakan Quicklinik. Pena scanner itu
berukuran panjang enam inci dan beratnya sekitar tiga ons. Scanner tersebut dapat
melakukan pekerjaannya secara acak lebih cepat dari scanner yang berbentuk

datar.

Data yang telah diambil dengan scanner itu, bisa dimasukan secara langsung

kesemua aplikasi komputer yang mengenali teks ASCII.Pada saat ini banyak
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sekali scanner yang beredar didunia dengan berbagai merek pula, diantaranya
scanner keluaran dari Canon, Hewlett Packard ( HP ), EPSON, UMAX dan
masih banyak lagi.

Perbedaan tiap scanner dari berbagai merk terletak pada pemakaian teknologi dan
resolusinya. Pemakaian teknologi misalnya penggunaan tombol-tombol digital

dan teknik pencahayaan.

I1.2.1. Cara Kerja Scanner
Ketika menekan tombol mouse untuk memulai proses scaning, yang akan terjadi

adalah :

1. Penekanan tombol mouse pada komputer menggerakan pengendali kecepatan
pada mesin scanner. Mesin yang terletak dalam scamner tersebut
mengendalikan proses pengiriman ke unit scaning.

2. Kemudian unit scaning menempatkan proses pangiriman ke tempat atau jalur
yang sesuai untuk langsung memulai scaning.

3. Nyala lampu yang terlihat pada scanner menandakan bahwa kegiatan scaning
sudah mulai dilakukan.

4. Setelah nyala lampu sudah tidak ada, berarti proses scan sudah selesai dan
hasilnya dapat dilihat pada layer monitor.

5. Apabila hasil atau tampilan teks / gambar ingin dirubah, dapat dilakukan
dengan menggunakan software-software aplikasi yang ada. Misalnya dengan
Photoshop, Adobe dan lainnya.

Ada dua macam perbedaan scanner dalam memeriksa gambar yang berwarna

yaitu:

1. Scanner yang hanya bisa satu kali meng-scan warna dan menyimpan semua
warna saat itu saja.

2 Scanner yang langsung bisa tiga kali digunakan untuk menyimpan beberapa

warna. Warna-warna tersebut adalah merah, hijau dan biru.
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Scaner yang disebut pertama lebih cepat dibandingkan dengan yang kedua, tetapi
menjadi kurang bagus jika digunakan untuk reproduksi warna. Kebanyakan
scanner dijalankan pada 1-bit ( binary digit/angka biner ), 8-bit (256 warna), dan
24 bit (lebih dari 16 juta warna). Apabila membutuhkan hasil yang sangat baik
maka dianjurkan menggunakan scanner dengan bit yang besar agar resolusi warna

lebih banyak dan bagus.

I1.3. Pengolahan Citra Digital
Pengolahan citra digital merupakan manipulasi dan interpretasi citra dari citra

penginderaan jauh dengan bantuan komputer. Sedangkan dalam pengolahan citra

digital pada proses pengolahan data salah satunya adalah rektifikasi citra.

Rektifikasi citra, merupakan proses koreksi geometrik citra dengan acuan peta
topografi yang sudah mempunyai sistem koordinat dan bidang proyeksi, proses ini
disebut juga “map to image”. Rektifikasi citra ini termasuk dalam kelompok pra

pengolahan data

I1.3.1. Koreksi Geometrik

Prosedur yang diterapkan pada koreksi geometrik biasanya memperlakukan
distorsi kedalam dua kelompok. Yaitu distorsi yang dipandang sistematik atau
dapat diperkirakan sebelumnya dan distorsi yang dipandang acak atau tidak dapat
diperkirakan sebelumnya (Lillesand dan kieffer, 1979).

Distorsi acak dikoreksi dengan menggunakan analisis titik ikat medan (Ground
Conirol Point/GCP ). Metode ini memerlukan ketersediaan peta teliti yang sesuai
dengan daerah liputan citra dan titik-titik ikat medan yang dapat dikenali pada
citra. Titik ikat medan merupakan kenampakan yang lokasinya diketahui dan
secara tepat dapat diketahui posisinya pada citra satelit. Kenampakan yang baik
sebagai titik ikat antara lain perpotongan jalan raya, tugu air kecil, dan
sebagainya. Pada proses koreksi geometri diletakkan sejumlah titik ikat medan

sesuai dengan koordinat citra (u,v) dan koordinat peta (X,Y). Jumlah titik ikat
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medan (Ground Control Point/GCP ) tergantung pada tingkat polinomial yang
dipergunakan dalam transformasi koordinat. Pada umumnya tingkat polinomial
dapat dibagi tiga (3) yaitu Polinomial orde 1 (satu), polinomial orde 2 (dua) dan
polinomial orde 3 (tiga). Jumlah ground control untuk masing-masing orde dapat

mengikuti rumus berikut

(T+1)(T + 2))
2

¢ Jumlah titik ground control = (

Dimana :
T = Orde fungsi trasformasi
e Koordinat citra dalam (u;,v;) sedangkan koordinat ground kontrol dalam
(X;,Yi)atau (E;,N;) ;dimana:
X=fv), Y=f@u,v)u=f(XY);,v==£f(XY),

Polinomial orde 1

Xy’ =a,+au+tay

Polonomial orde 2

Xi = a0+ au + ayv + v + ayv + azuv + agv’ + asv’
Polenomial orde 3

X =a,+ajutav+ayv+ayv+auuv+ aq® + asv? + agv? + ajv> + agv’ + aov?

Dimana :

Xy : Koordinat estimasi dari X
u; . Nomor kolom citra

Vi : Nomor baris citra

%, a, ....a0 :Koefisien kwadrat terkecil
RMS Error  : [(Xi,Y: ) +C%, Yi)™]

RMS Error maximum adalah 2 kali ukuran pixel.

Proses penerapan alih ragam geometri terhadap data asli disebut resampling.
Proses ini mengikuti pengandaran berikut (Lillesand dan Kieffer,1979) :
1. Suatu matrik bobot yang secara geometrik seragam ditentukan berdasarkan

koordinat medan.
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2. Komputer mengolah setiap sel didalam seluruh koordinat, tiap sel keluaran di
alihragamkan untuk menentukan koordinat yang sesuai pada rangkaian citra.

3. Nilai pixel yang sesuai dipindahkan dari rangkaian data citra ke matix keluaran.
Setiap sel pada matrix keluaran diproses dengan cara ini, diperoleh hasil yang
berupa matrix yang berdasarkan koordinat medan dan berisi data citra. Pada
Koreksi ini telah dipertimbangkan bahwa perubahan posisi pixel itu juga
mencakup perubahan informasi spektralnya. Untuk mengatasi hal itu,
diperlukan interpolasi nilai spectral selama transformasi geometri sehingga

dihasilkan geometri baru juga di hasilkan nilai spectral yang baru.

I1.3.2. Transformasi Koordinat Affine Dua-Dimensional

Transformasi koordinat affine dua-dimensional hanya merupakan satu modifikasi
kecil terhadap trasformasi konform dua-dimensional untuk meliputi factor skala
yang berbeda-beda pada arah x dan y. Soal fotogrametri yang biasanya
diselesaikan dengan transformasi affine dua-dimensional ialah konversi koordinat
foto yang diukur dari system sumbu komparator sembarang ke system sumbu
fidusial xy konvensional. Misalkan pengukuran komparator dilakukan atas
diapositif yang diorientasikan pada komparator, seperti tersajikan pada gambar
berikut.

Salib sumbu’7{™
Sistem foto

Salib sumbu sistem komparator sembarang

Gambar 2.3 Transformasi koordinat affine dari system sumbu komparator sembarangan
(XY) ke sistem sumbu fidusial xy.
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Disamping melakukan koreksi atas pengerutan dengan menggunakan faktor skala,
transformasi koordinat affine juga menggunakan penterjemahan X, dan Yo untuk
mengubah titik pangkal dari sistem sumbu komparator XY ke titik pangkal 0
sistem xy foto,dan menggunakan rotasi melalui sudut 0 (ditambah sebuah koreksi
sudut kecil bagi sifat tidak ortogonalnya) untuk mengorientasikan sumbu pada
system xy foto. Wajar sekali untuk menggunakan transformasi affine bagi
masalah khusus ini karena diperhitungkannya pengerutan dan pemekaran film
dengan besaran serba beda yang pada umumnya terjadi pada arah x dan y. Berikut
ini disajikan persamaan affine yang mengubah dari sumbu komparator XY pada
gambar diatas ke sistem foto xy:

x=a, +a,X +a,Y

y=b +b,X+bY

Seperti halnya dengan transformasi koform dua-dimensional,penerapan

transformasi affine merupakan suatu prosedur dua langkah,yaitu:

1. Menentukan koefisien a dan b dengan menggunakan titik yang koordinatnya
diketahui pada system XY maupun system xy dan

2. Menggunakan koefisien ini untuk mengubah koordinat xy bagi semua titik lain
koordinat XY-nya.didalam melakukan koreksi koordinat foto, tanda fidusial
digunakan untuk melakukan langkah 1, karena koordinat xy-nya yang
terkalibrasi diketahui dari kalibrasi kamera, dan koordinat XY-nya tersedia

berdasarkan pengukuran komperator.

Bagi lembaran fotografik tertentu, sepasang persamaan dalam bentuk persamaan
diatas dapat ditulis bagi tiap tanda fidusial. Apabila ada empat tanda fidusial,
diperoleh empat persamaan x dan empat persamaan y. Tiga diantaranya
persamaan x akan membuahkan penyelesaian bagi tiap koefisien a yang tidak
diketahui, dan tiga dari persamaan y akan membuahkan penyelesaian bagi b yang
tidak diketahui. Akan tetapi, penyelesaian yang lebih baik dapat diperoleh apabila
tiap rangkaian dari empat persamaan itu diselesaikan secara bersama dengan

menggunakan metode kuadrat terkecil (least square).



BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

IIL.1. Alat-Alat Penelitian

I11.1.1. Perangkat Keras (Hardware

1. Komputer

Personal Komputer Pentium IV 1,80 Mhz
Memory RAM 512 MB

Hard Disk Maxtor 40 GB

Monitor GTC Digital Color 15”

Printer / Plotter HP DesignJet 750C Plus
Keyboard dan Mouse

ISR

e Ao

Kamera digital

Merk :Nikon D 70 s

Tipe : Kamera Digital SLR
Resolusi : 6 Mega Pixel (300 dpi)

v v v N

Scanner

Merk :KIP

Tipe :A0(85cmx 115cm)
Resolusi : 300 dpi

Maksimum Resolusi : 1500 dpi

vV VV Vv ®

4. Peta Jaringan Jalan

Sumber data adalah peta garis jaringan jalan Kota Malang Tahun 2004 Skala 1 :
5000 dengan otoritasi kepemilikan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Kota
(BAPPEKO) Kota Malang. Indeks lembar nomor 2-3, berdasarkan keterangan
legenda peta diketahui bahwa peta jaringan jalan menggunakan Proyeksi

15
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Transverse Mercator, Datum World Geodetic System 1984 (WGS 84), Sistem
Koordinat UTM.

I11.1.2. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat lunak
pengolah citra ER Mapper Versi 6.4. ER Mapper adalah program pengolah image
geografis. ER Mapper dapat digunakan untuk menampilkan tingkatan data raster,
menampilkan dan mengedit data vektor. Selain itu juga dapat dikoneksikan
dengan data dari Geographic and Land Information System, Database

Management Systems.

ER Mapper merupakan suatu program dengan konsep yang unik untuk memanggil
fungsi-fungsi alghoritma yang digunakan untuk mengklasifikasikan data image
melalui beberapa langkah. Tipe file program ini tidak membutuhkan tempat
penyimpanan tambahan untuk penyimpanan data dengan format besar yang
diimport baik penggunaan data saat pemrosesan maupun saat penyimpanan data
yang telah diproses.



IIL.2. Diagram Alir Penelitian

Peta Jaringan Jalan
Kota Malang
A y
SCANNER KAMERA
DIGITAL
A 4 4
SCANING PEMOTRETAN
A 4
‘ CITRA FOTO
CITRA SCAN DIGITAL
| \
PENGOLAHAN P ———— PENGOLAHAN
GEOMETRIK GEOMETRIK
CITRA CONTROL POINT CITRA
»  ANALISA

HASIL
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II1.3. Metode Yang Digunakan

I11.3.1.Pemotretan Menggunakan Kamera Digital

1.

Persiapan peta garis yang akan difoto, pembuatan titik tengah atau titik
fiducial mark dengan membuat garis silang yang saling memotong tepat
ditengah (diagonal).

Pemasangan peta di dinding.

3. Pemasangan tripod dan kamera

Didalam Kamera digital terdapat jendela bidik (viewfinder) yang berbentuk
persegi panjang. Panjang jendela bidik dari kamera Nikon D 70 s adalah 3000
pixel dan lebarnya adalah 2000 pixel dalam ukuran centimeter. Jadi jumlah
keseluruhan pixel dalam jendela bidik adalah 6.000.000. pixel/cm. Didalam
pengolah imagenya, resolusi ditentukan oleh ukuran dari jendela bidik dari
tiap-tiap kamera dimana telah mempunyai format tersendiri. Didalam format
tersebut terdapat perintah dokumen size, dimana dokumen size ini berisi
tentang ukuran panjang (Jength) dan lebar (width) serta resolusi dari tiap
jendela bidik. Untuk panjang dan lebar dinyatakan dalam ukuran centimeter
serta resolusinya dalam bentuk pixel/inch atau dot per inch (dpi). Jadi untuk
kamera digital dengan resolusi 6 mega pixel resolusinya sama dengan 300

pixel/inch atau 300 dpi

. Pada waktu menempelkan peta kedinding diusahakan agar betul-betul datar

dan tegak lurus.

Peta yang ditempelkan ke dinding diusahakan agar merata kesemua
permukaan dinding dengan cara menempelkan isolatip doubletip (bolak—balik)
sebanyak mungkin pada peta sehingga peta betul-betul merata keseluruh
dinding.

Setelah pekerjaan menempel peta selesai maka kegiatan selanjutnya adalah
pemotretan peta.

Dalam teknik pemotretan dilakukan dengan menggunakan jarak yang berbeda-
beda, mulai dari jarak 3 meter, 2 meter dan 1 meter. Tujuannya adalah agar
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dapat membandingkan hasil dan kualitas pemotretan dari beberapa jarak
tersebut.
.9 Dari proses pemotretan dengan menggunakan jarak sebagai pembanding maka
hasil yang paling baik adalah dengan menggunakan jarak pemotretan 1 meter.
10 Setelah hasil pemotretan selesai maka langkah kerja selanjutnya adalah

memasukkan data hasil pemotretan kedalam komputer
Fiducial Mark

Kamera

Arah Pemotretan

Peta
S
Gambar 3.1. Cara pemotretan
I11.3.2. Proses Scanning

Scanner dan Kabel

Gambar 3.2. Perangkat Scanner

1. Aktifkan scanner
2. Letakkan peta diatas scanner, pastikan letak peta simetris dan lurus terhadap

bidang scanner.
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3. Lakukan seting resolusi dengan memilih :
o Seting satuan resolusi menjadi satuan dpi
o Scan resolution 300 dpi
o Output resolution 300 dpi
4. Klik pada fools preview untuk menampilkan peta yang akan discaning.
5. Cropping gambar yang akan di scan dengan menge-drag crussor sesuai
dengan gambar yang akan di scanning.
6. Simpan file dengan meng-klik tolls Save, muncul kotak dialog Save in. Isikan
file name sesuai dengan yang kita kehendaki, kemudian pada #ype file pilih
type file TIFF (*.TIF)

I11.3.3.Pemilihan Ground Control Point (GCP)

Pilih titik-titik ikat dengan menjadikan grid peta yang terdapat pada peta hard
copy. Grid pada ujung/garis tepi lembar peta serta ditambah beberapa grid
ditengah peta. GCP grid yang kita tentukan hanya 6 titik karena polinomial orde
yang digunakan untuk koreksi geometrik adalah Quadratic dimana minimal titik
GCP yang dibutuhkan berjumlah 6 titik.

Tabel 3.1. Daftar koordinat grid yang dijadikan GCP untuk koreksi geometrik

No. Koordinat X Koordinat Y
1. 679000 9120000
2. 6830600 9120000
3. 683000 9124000
4. 679000 9124000
5. 681000 9122000
6. 681000 9123000

I11.4. Koreksi Geometrik Menggunakan ER Mapper

I11.4.1.Tahapan Proses Koreksi Dan Penentuan Titik-Titik Kontrol
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Koreksi geometrik dilakukan dengan memanfaatkan program ER Mapper 6.4.
Program ini menyediakan fasilitas (fools) yang mudah dan lengkap untuk
menuntun (Wizard) user dalam melakukan pengolahan citra.

|

I.‘.lnii

| Fle Edt View Toobars Process Utities Windows Help
Disrey & oaalx EHS
N I® "’il' PCIEEC )
BlOB| helk| @ HE DN

| |

Be W omR om

-

Gambar 3.3. Tampilan foolbar ER Mapper

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan koreksi geometrik terhadap

citra hasil scanning dan pemotretan digital :

1. Klik Process / Geocoding Wizard pada toolbar atau klik Icon | ¥§| (Ortho and

Geocoding Wizard) kemudian akan muncul Geocoding Wizard dengan lima
tahapan/langkah dalam melakukan koreksi geometrik :

5% ER Mapper
| 2| [B 1 H Raster Cells to Vector Polygms... .
i Polygon<->Region Conversion  »
!\ xp 5 @ &  Calculate Statistics... I a‘
- CIassnﬁcatlon e
g Gooioviss |
Gridding Wizard... 1\
Digitizer >
Radar Common » |
Radar Filters »

Fourle: Transformations...

Gambar 3.4. Tampllan perintah Geacodmg Wizard

Karena proses penelitian ini menggunakan dua data yang berbeda yaitu data hasil
pemotretan kamera digital dan data hasil scanner maka penjelasan kelima tahapan

pengkoreksian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu :
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I11.4.1.1. Tahapan Proses Koreksi Dan Penentuan Titik-Titik Kontrol Citra
Hasil Foto

A. Koreksi Citra Hasil Foto
1. Tahapan pertama [l Starf], panggil file raster yang akan dikoreksi

menggunakan icon input file & .

iges ; =)
History Special View Volumes [Disctories ECW URL History

Edward\ >

) DSC_0044.4PG

€ 1) Gambar
) KDTA MALANG.TIF

Operc
DSC_0043JPG

Files of Type:
Al Supported Files (.alg. ers. erv. hdr,.bmp, dat, doq.ecw..fal tf_ti#f.. g Mr..met.hdf..ipg] j

Info... Comments...

{118 Apph Cancel

Gambar 3.5. Tampilan perintah Open file pada Geocoding Wizard

File yang diinput adalah file yang akan dilakukan koreksi geometrik sehingga
citra tersebut dapat teregister pada suatu sistem koordinat peta sekaligus juga
menghilangkan distorsi geometrik. Koreksi ini dilakukan dengan
menggunakan garis-garis grid peta sebagai Ground Control Point (GCP)
sebagai titik ikat.

Terdapat beberapa pilihan type geocoding yaitu : Triangulation, Polynomial,
Orthorectyfy Using Ground Control Points, Orthorectyfy Using Exterior
Orientation, Map To Map Projection, Known Point Registration, Rotation.
Pada pemrosesan GCP ini menggunakan Type Geocoding Polynomial. Klik
polynomial pada Geocoding Type
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115ten [ 2) Pobmornial Setup| 3) GEP Selup| 4] GCP Eck| 51 Rectiy|

Input Fie

Geocoding Type
Triangulation

« Pobmomial
Drthorectly using ground contiol points
Orthorectfy using esterior orientation
Map to map repropction
otation

Use Polymomial rectification when you want Lo reduce distortions thal affect yous entire

|imaga [rather than just a locaksed podion of 1] This is often used to correct satelte
images. [t iz less accurate than Othorectification.

I

Gambar 3.6.Tampilan tahapan Geocoding Wizard
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2. Tahapan ke dua [2 Polynomial setup)] pilih Quadratic untuk Polynomial

Order. Pada order polynomial muncul beberapa pilihan orde sesuai dengan
jumlah GCP yang kita gunakan. Linier membutuhkan paling sedikit tiga titik
kontrol, Quadratic membutuhkan paling sedikit enam titik kontrol dan orde

Cubic membutuhkan paling sedikit sepuluh titik kontrol tanah. Karena jumlah
GCP yang kita jadikan referensi titik kontrol berjumlah 6 grid maka Quadratic
dipilih untuk melakukan koreksi ini.

= Geocading Yizard - Step 2 of 5

115t 2) PononialSeup [3) 6CP Setup| 41 GCP Edk| 5] Recty|

Polpnomial Order

Polynomial order alfects the fit of the rectification. Cubic gives the smoothest fit,
whie insar prowides a more simple of sharp iU

Linear requres at least 3 ground control ponts,
Quackatic requres at least B ground control points.
Cubic requres af least 10 ground contiol ponts.

@

Save Clote Cancel

3. Selanjutnya tahapan ke tiga [ 3 GCP Setup | pada output coordinate space.

Gambar 3.7. Tampilan perintah polynomial order



24

2 Geocoding ¥izord - Step 3iof 5

1)Stet| 2) Pobmorial Setwp 3] GCP Setp | 41GCP Edh| 5] Recty]

GCP Picking Method
Geocoded image, vectort ot sgosibm
|
Select GOP's from a digiioes.

Grourd control ponts (GCP's) are idertifiable features in the unconectsd image that have &
known coordnate location. GCP's can be entered fom survey cheets, fromimages n &
compatible coordnate space of from paper maps using & digiizer,

Dutput Cocedinate Space

To geodetic datum: WGE584

To geodetic projectior  NUTM4S

— To coordinate type: Eastings/Northings

E=]l

5] Save Cose | Cancel

Gambar 3.8. Tampilan tahapan Geocoding Wizard

Tahapan ini adalah tahapan untuk memasukan algoritma yang digunakan
sebagai acuan untuk melakukan koreksi citra. Algoritma ini dapat berupa citra
yang telah dilakukan koreksi geometrik, data vektor ataupun kombinasi antara
keduanya. Lakukan perubahan dengan meng-klik Change untuk mengubah
geodetic datum manjadi WGS84, Geodetic Projection menjadi NUTM49, dan
Coordinate System Type menjadi Eastings/Northings.

Output coordinate space :

Datum: WGS8d = | Cancel
Projection: NUTMaS &
Coord systemtype: | Eastings/Northings -

Gambar 3.9. Tampilan koreksi algoritma

4. Tahapan ke empat [ 4 GCP Edit | akan tampil 2 windows yang menampilkan
citra dan untuk mengisi titik-titik kontrol.
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Gambar 3.10 Tampilan windows untuk citra foto

Window UNCORRETED GCP ZOOM dan CORRECTED GCP ZOOM
berguna untuk memperbesar daerah yang akan diamati. Daerah yang akan

ditunjuk pada overview akan langsung terdisplay di window zoom.

S5 R0 UNCORRECTED GEP 7000 =%

Gambar 3.11. Tahapan pemberian nilai GCP pada citra dengan
memanfaatkan dua zoom widows yang bebeda sebagai
pembesaran

Pada gambar 3.11. terlihat bahwa window pertama berfungsi sebagai tampilan
dari wilayah pengamatan secara keseluruhan, untuk orientasi awal dalam

pemasukan GCP. Sedangkan window yang kedua, sebagai tampilan
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pembesaran dari wilayah pengamatan pada posisi sekitar titik pointer untuk

lebih memperjelas pemasukan GCP.

I_\_ Tombol zoom untuk mengaktifkan perintah zoom

@5 Tombol pointer untuk menentukan posisi titik kontrol tanah

)} Tombol tangan untuk menggeser posisi tampilan citra maupun vektor.

Kemudian bandingkan pada window Corrected GCP (Overview Roam) dan
Uncorrected GCP (Overview Roam) dan tentukan lokasi yang terlihat jelas di
kedua window tersebut. Hal ini perlu untuk menentukan titik kontrol yang
baik.

. Langkah-Langkah Menentukan Titik-Titik Kontrol Untuk Citra Foto

. Klik pada icon zoom @ | pada window corrected GCP zoom, perbesar titik

GCP yang akan dijadikan titik kontrol.
Buat window corrected GCP zoom aktif dengan klik pada window
tersebut.

Sebelah atas berwarna biru jika window tersebut aktif. Klik pada icon

pointer I_k_ dan klik pada lokasi yang diinginkan. Perhatikan bahwa kolom

easting dan Northings terisi secara otomatis. Buat window uncorrected GCP
zoom aktif dan lakukan pemilihan titik di lokasi yang sama di window
Uncorrected GCP zoom. Perhatikan bahwa kolom cell X dan Y terisi secara

otomatis.

Klik icon | < | add new GCP dan baris kedua di window Geocoding wizard

step 4 of 5 akan muncul. Klik icon | % untuk menghapus GCP yang tidak
diperlukan.

Lakukan pemilihan titik-titik kontrol sedikitnya 6 titik. Dan perhatikan nilai
RMS. Nilai tersebut sebaiknya sekecil mungkin (dibawah 1 pixel). Setelah 6
titik ikat terpilih, klik pada nomor [5 Rectify] di window Geocoding Wizard.
Ketik pada output info : nama citra dalam direktorinya. Ketik nilai 0.5 untuk

cell size X dan cell size Y. nilai tersebut mengkonversikan ukuran satu pixel
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citra awal (belum terkoreksi) yang dalam ukuran derajat ke dalam ukuran

meter. Pilih resampling Nearest Neigthbor.

= Gepcoding ¥zard - Step D olh
1) Stant| 2) Polynomial Setup| 3] GCP Setup| 4) GCP Edit 519-:1;:1
Output Info

Size: 9037 MB
Lines: 10504
Cels: €021

Edit Extents... |

File: ib:r\E-m&\Nw;'Fﬁd;m'w’ Folo.ers

ECW

 GeoTIFF/TIFF
|

 Meters

= [Doiuik Lakolee]

> Save Fie and Stat Rectification |

@

Gambar 3.12. Tampilan tahapan rektifikasi citra hasil foto

Pada kotak dialog “GCP edir”, saat pemasukan titik-titik GCP, secara otomatis

akan membaca koordinat dalam sistem baris dan kolom. Lakukan penguncian

terhadap titik-titik GCP yang sudah benar dengan merubah kolom Edit pada

baris GCP yang bersangkutan sehingga menjadi bernilai Off. Lakukan

pemilihan GCP yang sudah dibuat pada langkah sebelumnya dengan

memperhatikan RMS Error. Caranya dengan merubah kolom ON pada baris
GCP yang bersangkutan sehingga bernilai Off. Makin kecil nilai RMS yang
ditunjukkan pada kotak dialog “GCP edir”, maka makin tinggi pula ketelitian

dari pemasukan GCP.

£ Geocoding Wizard  Step 4 of &

11 Start| 2) Polynomial Setup| 3] GCP Setup. 4) GCP Edk | 5] Rectily|
sl &wsxm
[[Name] On Edt Undo CellX Cell'¥  Eastng Nothing  Heightt AMS - | = Display
1 On EdR Undo 65400 193755  679000.00 912000000N 000 032 I
|2 On Edit Undo 252900 195107  683000.00€ S120000.00N 000  0S7 I Grid
3 On Edt Undo 254439 4415 68300000 S12400000N D00 036 [~ Eros
|4 On EdR Undo 67069 3187  679000.00E 912400000N 0.00 054
|s On Edt Undo 1599.03 99069 68100000 912200000N 000 057 o
|& On Edt Undo 160356 51461 681000.00E S123000.00MN 0.00 014 [ Auto zoom
| [~ RMS oider
[
|
|
|

@ | Save Close |  Cancel |

Gambar 3.13. Tampilan input GCP citra hasil foto ke dalam GCP edit
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Setelah semua langkah diatas selesai, sehingga diperoleh angka-angka RMS
yang kecil (kurang dari 1 untuk tiap titiknya). Lakukan penyimpanan dengan

menekan tombol Save = .

=7 Geocode Tool Quipud File

History  Special  View Volumes Drectories  ECW URL History

Edwardh
) Oddens
) o491
) DSC_0044.ers
'} DSC_0049.ets
| 7] Gembar
|} KOTA MALANG ers

B Malang e

~

Save au
Malang.er]

Fies of Type:
ER Mapper Raster Dataset { ers] ~

Infa... Comments...

e o
Gambar 3.14. Tampilan kotak dialog save as

Klik icon Save file and start rectification.

5 Save File and Start RBectification l

Gambar 3.15. Tampilan perintah save field and start rectification

Windows status akan tampil menunjukan proses rektifikasi sedang

berlangsung.

%% Rectification

Rectifying file KOTA MALANG.TIF...

‘:
0% 100%
Cancel |

Gambar 3.16. Tampilan proses rektifikasi

Sesudah selesai, tampilkan data terkoreksi di window citra baru. Atau sebelum
melakukan start rectification, beri tanda pada display rectified image pada
Geocoding Wizard. Bandingkan citra sebelum terkoreksi dan sesudah

terkoreksi. Kemudian klik Save pada window Geocoding Wizard lalu Close.
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111.4.1.2. Tahapan Proses Koreksi Dan Penentuan Titik-Titik Kontrol Citra

Hasil Scanner

A. Koreksi Citra Hasil Scanner

L,

Tahapan pertama [1 Starf], panggil file raster yang akan dikoreksi
menggunakan icon input file ¢z .

History Special Yiew Volumes Diectodes ECW URL History

|Edward, =]

| 3 psc_ooen.ers 23
|1 (3 psc_oos1JPG
<! | ) DSC_00854PG
|| ) psc_oos7JPG
| ) DSC_0088JPG
7] Gambar
1 KOTA MALANG.ers.
Bl roramacancie
| ) Malang.ers
| | 71 New Folder - |
Oper:
[KOTA MALANG.TIF
Files of Type:
[l Supported Fies (.alg.ers. erv. hdi, bmp. dat..doa. ecw. fs it Mg, 1.melhdf ipg] |

Info._. Comments...

| aK [— . O = Concel L5

Gambar 3.17 Tampilan perintah Open file ‘Kota Malang. TIF* pada Geocoding Wizard

File yang diinput adalah file yang akan dilakukan koreksi geometrik sehingga
citra tersebut dapat teregister pada suatu system koordinat peta sekaligus juga
menghilangkan distorsi geometrik. Koreksi ini dilakukan dengan
menggunakan garis-garis grid peta sebagai Ground Control Point (GCP)
sebagai titik ikat.

Terdapat beberapa pilihan type geocoding yaitu : Triangulation, Polynomial,
Orthorectyfy Using Ground Control Points, Orthorectyfy Using Exterior
Orientation, Map To Map Projection, Known Point Registration, Rotation.
Pada pemrosesan GCP ini menggunakan Type Geocoding Polynomial. Klik
polynomial pada Geocoding Type
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?& s il S o N s _:3;:,-_._,';.‘__, S rﬂdﬁ
1)5tart|2) Pobromia Setup| 3) GCP Setup| 4) GCPE| 5) Rectly|
| Input File

Drthorectfy using ground conirol points
Orthorectfy using extenor anentation
Map to map reprojection
FRotation
want to reducs distorbons Mdh\:t;nl-dm [ [

[Ute <o Polnomial tectification when you
m&mmm a locaksed potion of 1) This i often used to conect satelite
m-gn Itis less accurate than Orthorectfication.

‘@ _ Sae | Cow Concel |

Gambar 3.18.Tampilan tahapan Geocoding Wizard

2. Tahapan ke dua [2 Polynomial setup] pilih Quadratic untuk Polynomial
Order. Pada order polynomial muncul beberapa pilihan order sesuai dengan
jumlah GCP yang kita gunakan. Linier membutuhkan paling sedikit tiga titik
kontrol, Quadratic membutuhkan paling sedikit enam titik kontrol dan orde
Cubic membutuhkan paling sedikit sepuluh titik kontrol tanah. Karena jumlah
GCP yang kita jadikan referensi titik control berjumlah 6 grid maka Quadratic
dipilih untuk melakukan koreksi ini.

S Geocading Wizard - Step 201 3

1)Stat 2)Pobmanial Sep |3) GCP S| 4] GCP Edk] 5 Rectiy|

dei affects the it of the ion. Cubic gives the smoothest fit.
Hﬁiuuwﬁ:amwfhum

Linear requives al least 3 ground control ponts.
Quadialic raqures at least B ground conldl pomnts.
Cubic requires at least 10 ground control points.

m‘ Save Close | Cancel i

Gambar 3.19. Tampilan perintah polynomial order
3. Selanjutnya tahapan ke tiga [ 3 GCP Setup | pada output coordinate space.
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£ Gegeoding Wizard - Step 3 of 5

115t 2] PobmoniaiSetup 3) GCP Setup 4] GCP G| 5 Rectty|
GCP Picking Method

Select GCP's from a digitizer.

Ground | points (GCP's) are i ble features in the d that have 8
k dinals location. GCP's can be d from survey sheets, fromimages in a
compatbie coodnate space of iom paper maps uting a digtizer.

Output Coordinate Space

To geodetic datum. WGSB4
To geodetic projectiore ~ NUTM4S
Ta coordinate type: Eastings/Northe

@ Save Cose | Cancel

Gambar 3.20. Tampilan tahapan Geocoding Wizard

Tahapan ini adalah tahapan untuk memasukan algoritma yang digunakan
sebagai acuan untuk melakukan koreksi citra. Algoritma ini dapat berupa citra
yang telah dilakukan koreksi geometrik, data vektor ataupun kombinasi antara
keduanya. Lakukan perubahan dengan meng-klik Change untuk mengubah
geodetic datum manjadi WGS84, Geodetic Projection menjadi NUTM49, dan
Coordinate System Type menjadi Eastings/Northings.

£t% Geocoding Wizard Output Coordinate Space

Output coordinate space

Datum: I\;\fGSéii = Cancel
Projection: NUTMS B
Coord system lype: l E-asti;gs)ﬁdrli'linigrsiﬁ - A

Gambar 3.21. Tampilan koreksi algoritma

4, Tahapan ke empat [ 4 GCP Edit | dan akan tampil 2 windows yang
menampilkan citra dan untuk mengisi titik-titik kontrol.
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Gambar 3.22. Tampilan windows untuk citra hasil scan

Window UNCORRETED GCP ZOOM dan CORRECTED GCP ZOOM
berguna untuk memperbesar daerah yang akan diamati. Daerah yang akan

ditunjuk pada overview akan langsung terdisplay di window zoom.

F : R 7 TR

s a

a420

[— V R 9 120.000
| emlmo

AL
/4?’ 2\ \% 4

i

Gambar 3.23. Tahapan pemberian nilai GCP pada citra hasil scan dengan
memanfaatkan dua zoom widows yang bebeda sebagai pembesaran

Pada gambar 3.22. terlihat bahwa window pertama berfungsi sebagai tampilan
dari wilayah pengamatan secara keseluruhan, untuk orientasi awal dalam

pemasukan GCP. Sedangkan window yang kedua, sebagai tampilan
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pembesaran dari wilayah pengamatan pada posisi sekitar titik pointer untuk

lebih memperjelas pemasukan GCP

Rk | Tombol zoom untuk mengaktifkan perintah zoom

& Tombol pointer untuk menentukan posisi titik kontrol tanah
R

Tombol tangan untuk menggeser posisi tampilan citra maupun vektor.

Kemudian bandingkan pada window Corrected GCP (Overview Roam) dan
Uncorrected GCP (Overview Roam) dan tentukan lokasi yang terlihat jelas di
kedua window tersebut. Hal ini perlu untuk menentukan titik kontrol yang

baik.

. Langkah-Langkah Menentukan Titik-Titik Kontrol Untuk Citra Scan

. Klik pada icon zoom |@) | pada window corrected GCP zoom, perbesar titik

GCP yang akan dijadikan titik kontrol.
. Buat window corrected GCP zoom aktif dengan klik pada window
tersebut.

. Sebelah atas berwarna biru jika window tersebut aktif. Klik pada icon

pointer || k | dan klik pada lokasi yang diinginkan. Perhatikan bahwa kolom

easting dan Northings terisi secara otomatis. Buat window uncorrected GCP
zoom aktif dan lakukan pemilihan titik di lokasi yang sama di window
Uncorrected GCP zoom. Perhatikan bahwa kolom cell X dan Y terisi secara

otomatis.

. Klik icon | 4 | add new GCP dan baris kedua di window Geocoding wizard

step 4 of 5 akan muncul. Klik icon % untuk menghapus GCP yang tidak
diperlukan.

. Lakukan pemilihan titik-titik kontrol sedikitnya 6 titik. Dan perhatikan nilai
RMS. Nilai tersebut sebaiknya sekecil mungkin (dibawah 1 pixel). Setelah 6
titik ikat terpilih, klik pada nomor [5 Rectify] di window Geocoding Wizard.
Ketik pada output info : nama citra dalam direktorinya. Ketik nilai 0.5 untuk

cell size X dan cell size Y. nilai tersebut mengkonversikan ukuran satu pixel
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citra awal (belum terkoreksi) yang dalam ukuran derajat ke dalam ukuran

meter. Pilih resampling Nearest Neigthbor.

== Geocoding Wizerd - Step Hof

1)5tan| 2) Poymomial Setup | 3) GCP Setup| 4) GCP Edt. 5) Rectiy |

Dutput Info

File: 15{@&;&9&;?@\}4“&&”

Size  90.37 MB ECW EEEEr

Line= 10504

Cole 801 GeoTIFF/TIFF

Edit Extents... |

Cel Attrbutes

Cel size % los o " Melers

Celsize Y: [os -

Nudl cel vahue: |

Resamping: |Neaest Neighbor hd | Delouk CalSiza}

Display rectified image dly Save Fie and Start Rectification |
@ | Savn | Cose | Concel |

Gambar 3.24. Tampilan tahapan rektifikasi citra hasil scan
Pada kotak dialog “GCP edit”, saat pemasukan titik-titik GCP, secara otomatis
akan membaca koordinat dalam sistem baris dan kolom. Lakukan penguncian
terhadap titik-titik GCP yang sudah benar dengan merubah kolom Edit pada
baris GCP yang bersangkutan sehingga menjadi bernilai Off.

Lakukan pemilihan GCP yang sudah dibuat pada langkah sebelumnya dengan
memperhatikan RMS Error. Caranya dengan merubah kolom ON pada baris
GCP yang bersangkutan sehingga bernilai Off. Makin kecil nilai RMS yang
ditunjukkan pada kotak dialog “GCP edit”, maka makin tinggi pula ketelitian

dari pemasukan GCP.
= = Geocoding Wizard - Step 4 of 5
1) Staut| 2) Polyromial Setup| 31 GCP Setup 4] GCP Edk |5] Rectiiy|
: (il &bl il

&8 &%/ 8 x/m
[Mame] On Edt Undo CelX CelY  Eastng  Nothng  Height RMS |  Display

[a On Edt Undo 35376 663328 679000006 912000000N 000 013 o,

iz On Edt Undo 651838 691511 683000006 $12000000N 000 015 " Grid

B On Edit Undo 659076 45133  603000.00€ 912400000N 000 015 & Enots

[ On Edt Undo 32669 46947 67300000 912400000N 000 013

|5 On Ed? Undo 347059 3637.72  6G1000.00E 912200000M 000 017 M %10

I On Edt Undo 345358 204692 68100000 912300000N 000 017 I Auta zoom
[ I AMS order
[

i

| 1

@ | sove | Clese | Concel |

Gambar 3.25. Tampilan input GCP citra scan ke dalam GCP edit
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Setelah semua langkah diatas selesai, sehingga diperoleh angka-angka RMS
yang kecil (kurang dari 1 untuk tiap titiknya). Lakukan penyimpanan dengan

menekan tombol Save = .

= Geocode Tool Output File
History Special View Volumes Ditectoies ECW URL History

Edward\ bl |
‘ ) oddecs
B 049.e0s
< [ psc_oo4d.ers
- ) DSC_0049.ers
7] Gambar
| ] KDTA MALANG.ers
| R

Savgat

| Malang erd

Files of Type: -

ER Mapper Raster Dataset (ers) =

Info... | Comments... |

—— Cocl

Gambar 3.26. Tampilan kotak dialog save as

Klik icon Save file and start rectification.

5 Save File and Start Rectification !

Gambar 3.27. Tampilan perintah save field and start rectification
Windows status akan tampil menunjukan proses rektifikasi sedang

berlangsung.

&%= Rectification

0% 100%

Cancel i

Gambar 3.28. Tampilan proses rektifikasi
Sesudah selesai, tampilkan data terkoreksi di window citra baru. Atau

sebelum melakukan start rectification, beri tanda pada display rectified
image pada Geocoding Wizard. Bandingkan citra sebelum terkoreksi dan
sesudah terkoreksi. Kemudian klik Save pada window Geocoding Wizard
lalu Close.
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I11.4.2. Hasil Pemrosesan Citra Hasil Foto Dan Scanner

Berikut adalah tampilan hasil pengolahan citra menggunakan data hasil scanning :

RN JAWA | IR

Gambar 3.29. Hasil pengolahan citra menggunakan data hasil scanning

Peta jaringan jalan dengan pembesaran atau zooming pada gambar berikut :

- eas g AtgerTURen Hat Vet Saved S50 =~ 2l

Kec. Blimb ing
A

.

Gambar 3.30. Peta jaringan jalan dengan pembesaran atau zooming
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Gambar 3.29 adalah citra hasil scanner yang telah dilakukan koreksi
geometrik dengan contoh permbesaran (zooming) pada gambar 3.30 terlihat
bahwa jaringan jalan pada peta terlihat jelas.

Berikut adalah tampilan hasil pengolahan citra menggunakan data hasil
pemotretan menggunakan kamera digital. Citra hasil pemotretan
menggunakan kamera digital dapat dilihat pada gambar 3.31 dengan

pembesaran atau zooming

K Hinndsinng

Gambar 3.3 1. Hasil pengolahan citra menggunakan data hasil pemotretan

Pembesaran atau zooming gambar 3.31 terlihat pada gambar 3.32.

W et 2 Algorithm Hot Yet Saved *** - O
’ / { =
g, ’ vy /1‘-\ 3
" S— oF i / ~
~ 1 : 3
" s Kec. Blimbing /
N 7 i 4 T = / ™~
o AN ; / i -
p, /

A .7 ."'-;-"L ‘wi\ - .

Gambar 3.32. Pembesaran atau zooming data hasil pemotretan
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Gambar 3.30 adalah citra hasil foto digital yang telah dilakukan koreksi
geometrik dengan contoh permbesaran (zooming) pada gambar 3.31 terlihat

bahwa jaringan jalan pada peta terlihat jelas.

IIL5. Koreksi Geometrik Menggunakan Autocad

Koreksi geometrik di program AutoCad menggunakan fasilitas Rubber sheet.

Gambar 3.33. Tampilan awal program Autocad Map
Pekerjaan Rubber sheet diawali dengan pemanggilan peta. Pemanggilan peta tidak
dilakukan melalui open file tetapi menggunakan Insert map. Aktifkan Insert Map
pada toolbar, kemudian pilih Image dan klik di Insert, seperti terlihat pada

gambar dibawah ini.

v —— e =mE Tt

.
R I
—

SY3ICO L

1830

Gambar 3.34. Memanggil perintah Insert Map
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Muncul kotak dialog yang menginformasikan lokasi file tersimpan. Lakukan

double klik pada file yang akan dimunculkan baik peta hasil foto maupun hasil

scan, seperti gambar dibawah ini :

k.

L Lt b SR dll ks R B
" ) s c2at RER 8 & -
] L] ——— — | A
8 pemies Lk L el Bt L e A 1839 -
Vs | @
=2 aH
o (RS ] | 2
=] Lockim s How Pk . T oD &
L L) e Ty oas g
_@ % 2 =0 _oom 1WID A tOFECL. DAY
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Gambar 3.35. Kotak dialog insert map untuk file peta foto
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Gambar 3.36. Kotak dialog insert map untuk file peta foto

Setelah insert map kita open maka akan muncul kotak dialog selanjutnya yang

mengkonfirmasikan ‘fmage Corellation’. Dalam Image Corellation ini terdapat

nilai koordinat base point berupa ‘/nsertion Values’ dengan nilai koordinat X dan

Y serta 7
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Pada units insertion point density satuan dinyatakan dalam meter.
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Gambar 3.37. Kotak dialog untuk konfirmasi ‘/mage Corellation’ pada insert map peta
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Gambar 3.38. Kotak dialog untuk konfirmasi ‘Tmage Corellation’ pada insert map peta
citra

Pelaksanaan Rubber sheet prosesnya dilakukan secara bertahap dengan
memasukan nilai GCP sebagai base point didalam peta. Perintah Rubber sheet
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dimunculkan dengan menggunakan perintah Map pada toolbar kemudian fools

dan klik Rubbershet
Seperti terlihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.39. Memanggil perintah Rubber sheet

Dalam tahapan rubber sheet ini kita harus memasukan nilai koordinat yang akan

dijadikan nilai GCP secara bertahap dari base point 1 hingga base point 4 seperti

terlihat pada gambar 3.40.

3 AutoCAD Text Window - D:\BtmbingtTempiRubbershet foto. dvg

Base point 1:
Reference point 1: 679000,9120000

Base point 2:
Reference point 2: <Ortho off> 683000,9120000

Base point 3:
Reference point 3: 683000,9124000

Base point 4:
Reference point 4: 679000,9124000

Base point 5:

Reference point 1:

| =

Gambar 3.40. Perintah insert base point

Setelah selesai memasukkan semua nilai GCP, lakukan enfer hingga muncul

pilihan untuk melakukan Select objects by <Area>/Select: s



42

Pilih ‘S’ kemudian klik pada layer peta dilanjutkan dengan k/ik kanan sehingga
proses rubber sheet secara otomatis berlangsung.

Berikut adalah hasil pelaksanaan rubber sheetting dengan bagian peta yang
diperbesar (zoom). Seperti terlihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.41. Tampilan peta foto hasil rubber sheet yang diperbesar (zoom)
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Gambar 3.42. Tampilan peta scan hasil rubber sheet yang diperbesar (zoom)



I11.6. Digitasi Data Spasial

Data spasial yang akan didigitasi menggunakan citra hasil foto dan scanner berupa
softcopy hasil koreksi geometric di ER Mapper. Proses digitasi memanfaatkan
software AutoCad Map 3D 2005. Dimana peta yang yang didigitasi tersebut

dibuat sesuai dengan layer-layer atau tema-temanya. Urutan kerja dalam proses

melakukan digitasi :

a. Aktifkan program AutoCad Map 3D 2005 melalui program pada start menu.

fuena v

| il Smawwean.

Gambar 3.43. Mengaktifkan file CAD melalui program start menu
Panggil file citra hasil foto dengan file Digitasi foto.dwg yang telah diubah

formatnya dari file .ers ke file dwg menggunakan open file, baik untuk file

citra hasil foto maupun hasil scan.

{5 Seloct File

Lookin: ) New Folder

Name Size  Type

165KE  AutoCAD Drawing

£ Digkasi Scan.dwg 182KB  AutoCAD Drawing

[ Select Iritial View
Fie name: Digitasi Foto.dwg

" Fiesoltype:  Drawing (".dwg)

Date Modi

25/03f2000
25[03/200

PR

v B QX Y v Tok v

Preview

i

Gambar 3.44. Pemanggilan file di Autocad, untuk file hasil foto.
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Gambar 3.45. Citra hasil foto yang di export ke File .dwg

X

c. Lakukan hal yang sama dengan memanggil file Digitasi scan.dwg untuk

menampilkan citra hasil scan.

[[] Sefect Inkial View
File name: Digitasi Scan dwg
Flesoftyps  Diawing [".dwg)

Gambar 3.46. Pemanggilan file di Autocad, untuk file hasil scan
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Gambar 3.47. Citra hasil scan yang di export ke File .dwg

d. Buat layer sesuai tema yang akan didigitasi, pada proses digitasi ini layer yang
digunakan adalah layer jaringan jalan, layer administrasi, layer RTH, layer
sungai dan teks administrasi. Perjelas layer yang akan didigitasi menggunakan

pembesaran (Zoom).
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Gambar 3.48. Citra hasil scan yang di zoom hasil export ke File .dwg
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Gambar 3.49. Citra hasil foto yang di zoom hasil export ke File .dwg

e. Karena hampir semua layer yang akan didigitasi berupa line maka dalam
tahapan digitasi ini digunakan fasilitas polyline, aktifkan perintah polyline
dengan melakukan klik pada simbol polyline.Objek polyline dapat diedit
dengan mengetikan “Pedit” atau memilih “edit Polyline” pada Special Edit
flyout di Modify toolbar. Perintah Pedit dilakukan untuk menyatukan garis
yang belum tergabung dalam satu group. Perintah diawali dengan mengetikan

Pedit pada Command :

Command: Pedit

Select polyline:

(pilih objek yang akan digabungkan, tekan enter atau klik kanan pada mouse)
Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype
gen/Undo]: (Contoh, ketikan “C” untuk close. Maka otomatis sebuah objek

rectangle akan menutup).
f. Lakukan digitasi pada layer yang lain menggunakan metode yang sama.

g. Setelah selesai simpan file menggunakan save file, tetap dalam format dwg.
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Gambar 3.50. Citra Scan yang telah didigitasi
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Gambar 3.51. Citra foto yang telah didigitasi
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Gambar 3.52. Hasil digitasi dari citra scan
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Gambar 3.53. Hasil digitasi dari peta foto
Dalam pelaksanaan digitasi sering kita temui hasil tracing yang tidak sesuai,
seperti perpotongan antar garis, polyline yang tidak saling menutup, sehingga
harus dilakukan pengkoreksian atau editing. Dalam program Auto Cad terdapat
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beberapa cara untuk melakukan koreksi seperti perintah Trim, Extend. Berikut
adalah beberapa langkah koreksi yang dilakukan terhadap citra.

Perintah TRIM

Trim dilaksanakan dengan mengaktifkan perintah trim pada menu Modify
digunakan untuk memotong line yang berlebih saat digitasi. Line dipotong
dengan bantuan satu atau lebih objek pemotong. objek pemotong dapat berupa :
lines, arcs, circles, polylines, ellipses, splines, xlines, dan rays. Berikut adalah
proses pelaksanaan trim :

Pada Command ketik : fr (tekan enter)

Current settings: Projection=UCS Edge=None

Select cutting edges ...

Select objects: (Pilih satu batas pemotong,lalu klik kanan pada mouse)

Select object to trim or [Project/Edge/Undo]:

(Pilih semua objek yang akan dipotong, jika terjadi kesalahan ketik “U”

kemudian enter maka perintah pemotongan terakhir akan dibatalkan).

Perintah Extend

Perintah Extend ini dilakukan untuk menyambung suatu objek yang belum
tersambung pada saat proses pendigitan atau untuk memperpanjang garis yang
kurang. Perintah extend terdapat pada modify menu atau mengetikan perintah
Extend pada command :

Current settings: Projection=UCS Edge=None

Select boundary edges ...

Select objects:

(Pilih satu atau beberapa objek yang akan disambung, kemudian klik kanan pada

mouse)

Select object to extend or [Project/Edge/Undo]:
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(Pilih semua objek yang akan disambung, maka garis akan tersambung. jika
terjadi kesalahan dalam memilih ketikan “U” kemudian enter maka perintah

penyambungan terakhir akan dibatalkan).

Berikut ini adalah tampilan secara keseluruhan hasil digitasi yang dilakukan pada

peta hasil scanner dan peta hasil dari pemotretan kamera digital.

Gambar 3.54. Hasil Digitasi Peta Scan
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Gambar 3.55 Hasil Digitasi Peta Foto Kamera Digital

I11.7. Perhitungan Pergeseran Koordinat

I11.7.1. Penentuan Grid Peta Sesuai Dengan Peta Asli
1. Buka AutoCad

2. Membuat Frame dengan interval 500 sehingga terbentuk grid-grid
3. Memasukan nilai koordinat pada titik 1.1 — 1.9 dan 9.1 — 9.9.

I11.7.2. Menghitung Nilai Pergeseran
1. Overlaykan grid yang dibuat dengan interval 500 dengan grid hasil digitasi (

grid interval 500 berwarna putih sedangkan grid hasil digitasi berwarna
merah).

2. Lakukan pengukuran nilai X dan nilai Y sebagai nilai jarak antara grid interval
500 dengan grid hasil digitsi.

3. Buat tabel di exel dengan model perumusan dimulai dari grid 1-1 hingga 1-9,
2-1 hingga 2-9, dan seterusnya sampai dengan grid 9-1 hingga 9-9.

4. Catat nilai X danY pada tabel di exel.
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. Hitung nilai pergeseran rata-rata setiap grid dengan rumus :

r =,/Ax2 +Ay?

. Lakukan untuk peta hasil scan maupun peta hasil foto kamera digital sebagai
metode untuk mengetahui nilai pergeseran dari setiap grid



BABIV
HASIL DAN PERHITUNGAN

IV.1 Analisa
IV.1.1. Analisa Peta Hasil Scan Dan Peta Hasil Foto Kamera Digital

Gambar 4.1 Perbandingan tampilan citra hasil foto digital dan hasil scan

Berdasarkan hasil penelitian, tampilan antara citra yang dihasilkan oleh alat
scanner dan citra yang dihasilkan oleh kamera digital, terdapat perbedaan-
perbedaan yang sangat menonjol. Seperti yang terlihat pada tampilan gambar 4.1.
citra hasil scanner dengan menggunakan resolusi 300 dpi terlihat lebih jelas
dibandingkan dengan citra hasil pemotretan kamera digital dengan menggunakan
resolusi 300 dpi. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor serta cara kerja
dari kedua alat tersebut yang mempunyai banyak perbedaan. Perbedaan yang
sangat mencolok dari kedua alat tersebut terdapat pada faktor penerimaan cahaya

pada saat melakukan proses scanning dan pada saat pemotretan.

Pada saat proses scanning, cahaya pada alat scanner diterima merata pada seluruh
permukaan peta sehingga penerimaan gambar pada peta yang di scan benar-benar
diterima secara utuh, selain itu alat scanner tersebut mempunyai penutup yang
memungkinkan cahaya yang diterima tidak menyebar ke segala arah. Keunggulan
lain dari alat scanner adalah alat ini mempunyai skala ukuran dengan bermacam

macam tipe seperti ukuran kertas folio sampai ukuran sebesar A0 yang digunakan

53
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untuk menscan peta. Hal tersebut berbeda sekali pada kamera digital, dimana pada
saat pemotretan, cahaya yang diterima oleh peta yang difoto tidak diterima secara
utuh karena terjadi penyebaran cahaya, sehingga gambar yang dihasilkan ada yang
terlihat jelas dan ada yang terlihat kurang jelas atau gelap. Selain tersebut, faktor
lain yang menyebabkan hasil pemotretan kurang begitu baik adalah permukaan
peta yang tidak merata oleh karena dinding dan peta yang ditempelkan pada
dinding itu sendiri tidak rata.

Beberapa hal yang diuraikan tersebut diatas menyebabkan terjadinya perbedaan
kualitas citra hasil scan dan citra hasil pemotretan kamera digital. Perbedaan
tersebut mempengaruhi kenampakan obyek pada saat kedua citra tersebut
diperbesar (zoom out). Pada saat diperbesar citra peta hasil scan terlihat tetap utuh
sedangkan citra peta hasil kamera digital terlihat pecah.

Dengan demikian kualitas kenampakan citra hasil scan masih lebih baik daripada
kenampakan citra hasil pemotretan kamera digital, walaupun resolusi yang
digunakan pada kedua alat tersebut adalah sama.

IV.1.2. Analisa Peta Hasil Scan Dan Peta Hasil Kamera Digital Dengan

Menggunakan Koreksi Geometrik Pada ER.Mapper
Koreksi geometrik dari citra yang dihasilkan oleh alat scanner dan kamera digital

dilakukan menggunakan perangkat lunak pengolahan citra ER.Mapper versi 6.4.
Pada penelitian ini koreksi geometrik untuk kedua citra menggunakan koordinat
grid sebagai control point.

Nilai ketelitian dari koreksi geometrik terhadap kedua citra hasil scan dan hasil
pemotretan kamera digital dinyatakan dengan nilai RMS (Root Mean Square)
sebagaimana terlihat pada gambar 4.2.-4.3.



=== Geocoding Wizard - Step 4 of 5

35

On Edt Undo 35376
On Edit Undo 661838

Edit Undo 6590.76

Edt Undo 32669
Edt Undo 347053
Edt Undo 346338

6833.28
6815.11
45133
469.47
3637.72
2046.92

7=
673000.00E
£83000.00E

£73000.008
681000.00€
681000.006

1)Start| 2) Polyromial Setup| 3) GCP Setup 4 GCP Ecit |5) Rectiy|
=¥ blw 8 xm

|[Name] On Edt Undo CelliX CelY

"RMs | ~ Display

013 e

015 I Grid

015 ™ Enors

013 .

017 v x10

017 I Auto zoom
I AMS ordet

1) Start| 2) Ponomial Setup| 3) GCP Setup 4) GCP Edk |5) Rrectiy|

=] & %8 %@

[[Name] On Edt Undo CeiX CelY  Easting  MNohing  Heigt AMS - | | Display

11 On Edt Undo 65400 1937.55 673000.00E 912000000 000 032 o

|2 On Edit Undo 252900 1951.07 68300000 S120000.00N 000 057 I Grid

|3 On Edt Undo 264438 4416  683000.00E S12400000N 000 036 ™ Enoes

4 On Edt Undo 67069 31.67  679000.00F 912400000N 000 054 =

'5 On Edt Undo 1539.03 990.69  BG1000.00E 912200000N 000 057 .

I3 On Edt Undo 160356 51461  BO1000.00E 912300000N 000 014 I~ Auto zoom
! [~ RMS order
|

? ~|

KX 2

Gambar 4.3. Tampilan input GCP citra hasil foto digital ke dalam GCP edit

Tabel 4.1. Perbandingan Nilai RMS Rektifikasi Citra Hasil Scan dan Citra Hasil Foto

%‘ng Nilai RMS Citra Hasil Scan | Nilai RMS Citra Hasil Foto S;IMMSI gil)ai
1 0.13 0.32 0.19
2 0.15 0.57 0.42
3 0.15 0.36 0.21
4 0.13 0.54 0.41
5 0.17 0.57 0.40
6 0.17 0.14 0.03
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Dari tabel 4.1.terlihat nilai RMS citra hasil scan lebih kecil dibandingkan dengan
nila RMS citra hasil foto kamera digital. Berdasarkan hal tersebut dapat
dinyatakan bahwa kualitas kenampakan citra hasil scan lebih baik dibandingkan
kualitas kenampakan citra hasil pemotretan dengan kamera digital. Perbedaan
tersebut mempengaruhi kenampakan obyek pada saat kedua citra tersebut
diperbesar (zoom out). Jika pada citra hasil scan diperbesar obyek yang diambil
masih terlihat jelas, sedangkan pada citra hasil pemotretan kamera digital jika
diperbesar obyek yang diambil terlihat kurang jelas atau kabur. Hal tersebut akan
berpengaruh khususnya pada saat registrasi dan penyesuaian koordinat peta digital
acuan (X,Y) dengan koordinat sel citra (u,v) pada saat koreksi geometrik.

IV.1.3. Analisa Perbandingan Hasil Digitasi
Setelah koreksi geometrik dilakukan citra hasil scan dan hasil pemotretan kamera

digital yang masih dalam format data raster diubah menjadi data vektor melalui
proses digitasi menggunakan perangkat lunak Autodesk Map 3D 2005. Hasil
digitasi citra hasil scan dan pemotretan kamera digital dapat dilihat pada gambar
4.4.

Gambar 4.4. menunjukkan lokasi terminal Arjosari yang diperbesar, terlihat
kenampakan obyek pada citra hasil scan memiliki kualitas kenampakan serta
tingkat ketajaman objek yang lebih baik. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
hal seperti posisi yang relatif lebih presisi dan faktor pencahayaan. Pencahayaan
yang merata dengan resolusi cahaya yang sama pada semua permukaan media
peta (hard copy) menjadikan pembedaan pixel antara objek menjadi sangat tajam.
Terlihat pada peta hasil scan, dua garis yang berimpit terlihat tetap terpisah
sehingga memudahkan dalam proses identifikasi saat akan dilakukan proses
digitasi. Hal tersebut berbeda terhadap kualitas kenampakan serta tingkat
ketajaman objek citra hasil pemotretan kamera digital. Cahaya yang diterima pada
saat proses pemotretan tidak mampu memberikan kualitas yang sama pada seluruh
permukaan peta sehingga ditemui beberapa objek yang cenderung gelap yang
menyebabkan kesulitan dalam membedakan antara dua garis yang berimpit.
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Seperti halnya antara jalan dengan jalur hijau yang berada ditengahnya seperti
terlihat pada gambar 4.4. Hal tersebut sangat berpengaruh pada saat proses digitasi
citra hasil pemotretan kamera digital. sehingga pada beberapa objek sulit
dipisahkan antara jalan dengan jalur hijau yang berada ditengahnya seperti terlihat
pada gambar berikut ini :
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Gambar 4.4. Perbandingan dua citra (hasil pemotretan kamera digital disisi kiri
dan hasil scan di sisi kanan) yang telah di ubah formatnya ke file
.dwg di program Auto Cad dan telah selesai didigitasi.

Dalam penelitian ini ukuran peta digitasi citra scan dan citra hasil pemotretan
menggunakan kamera digital dapat dicetak dengan ukuran A0 yang memiliki
dimensi 85 cm x 115 cm dengan skala 1:5000. Ukuran tersebut sesuai dengan
ukuran peta asli. Oleh karena peta asli yang digunakan sebagai sumber data hanya
terdiri atas satu lembar (sheef) dengan ukuran tersebut diatas maka tidak
diperlukan proses edge matching sebagaimana dilakukan untuk menyambung
lembar-lembar peta hasil digitasi.
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IV.2. Perhitungan
Dalam penelitian ini perhitungan dilakukan untuk menentukan pergeseran grid

peta vektor hasil scan dan pemotretan menggunakan kamera digital terhadap grid

peta vektor acuan (peta jaringan jalan Kota Malang) menggunakan persamaan

r=yAxt+ Ay .

Perhitungan nilai pergeseran grid peta vektor hasil scan dan pemotretan
menggunakan kamera digital terhadap grid raster dari peta acuan dilakukan
terhadap 81 titik yang diberi notasi 1.1 sampai dengan 9.9.

IV.2.1. Perhitungan Nilai Pergeseran Pada Peta Digitasi Hasil Scan

Arah pergeseran grid peta vektor hasil scan terhadap grid peta vektor acuan
seperti terlihat pada gambar 4.5. Nilai pergeseran grid peta vektor hasil scan
terhadap grid raster dari peta acuan untuk titik 1.1 sampai dengan titik 9.9 dapat
dilihat pada table 4.1.

Gambar 4.5. Arah pergeseran grid peta digitasi hasil scan pada titik 2.3
Pada gambar 4.5 titik 2.3 digunakan untuk memperlihatkan arah pergeseran grid

peta vektor hasil scan terhadap grid raster dari peta acuan yang mewakili grid-grid
dari titikk 1.1 sampai dengan titik 9.9. Titik 2.3 juga digunakan untuk
memperlihatkan arah pergeseran grid pada peta vektor hasil foto terhadap grid
raster dari peta acuan. Penomoran titik-titik grid secara keseluruhan dapat dilihat
pada gambar 4.7.
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IV.2.2. Perhitungan Nilai Pergeseran Pada Peta Digitasi Hasil Foto Kamera

Digital
Arah pergeseran grid peta vektor hasil foto digital terhadap grid raster dari peta
acuan seperti terlihat pada gambar 4.5. Nilai pergeseran grid peta vektor hasil scan
terhadap grid raster dari peta acuan untuk titik 1.1 sampai dengan titik 9.9 dapat
dilihat pada table 4.1.

ot e 2 e L L = e 3.

Gambear 4.6. Arah pergeseran grid peta digitasi hasil foto digital pada titik 2.3
Berdasarkan gambar 4.6 grid vektor adalah grid hasil digitasi dan grid raster
adalah grid dari peta acuan.

Dari data-data hasil perhitungan antara peta digitasi hasil scan dan peta digitasi
hasil foto kamera digital, terlihat bahwa nilai pergeseran pada peta hasil foto
kamera digital lebih besar dibandingkan nilai pergeseran pada peta hasil scan.
Berikut diberikan cara pembuatan 81 titik peta acuan dengan pemberian notasi
dari titik 1.1sampai dengan titik 9.9 adalah sebagai berikut:
1. Buka AutoCad
2. Membuat frame dengan interval 500 sesuai dengan peta acuan
sehingga membentuk grid-grid
3. Memasukan nilai koordinat peta asli / acuan pada titik 1.1 dan 1.9 serta
titik 9.1dan 9.9
Setelah melakukan cara pembuatan frame serta pemberian notasi pada titik 1.1
sampai dengan titik 9.9 maka akan terlihat pada gambar 4.7
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1.2 1.3
Gambar 4.7. Pemberian notasi titik-titik grid

Setelah pembuatan frame dan pemberian notasi pada titik frame selesai, maka

dilakukan overlay grid peta acuan atau grid peta raster terhadap grid peta vektor

seperti terlihat pada gambar 4.8

Gambar 4.8. Tampilan grid peta vektor ( kiri ) dan grid peta raster ( kanan )
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Kemudian grid peta raster di overlay terhadap grid peta vektor. Cara ini dilakukan
terhadap peta vektor hasil digitasi baik itu peta hasil scan maupun hasil
pemotretan kamera digital. Setelah di overlay pergeseran nilai-nilai grid tidak
terlihat jelas. Untuk mengetahui besarnya pergeseran grid-grid tersebut maka
dilakukan perbesaran tampilan gambar atau di zoom out. Tampilan tersebut dapat
terlihat pada gambar 4.5 untuk citra hasil scan dan pada gambar 4.6 untuk citra
hasil foto. Perbandingan pergeseran nilai-nilai grid kedua peta tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Perbandingan nilai pergeseran grid antara grid peta digital hasil scan dan
peta digital hasil foto digital terhadap peta acuan

No. Peta Digital Hasil Scan Peta Digital Hasil Foto Digital
Titik AX AY r AX AY r
1.1 0.000 0.000 0 0 0 0

1.2 0.456 0.011 0.456132656 -3.781 2301 | 4.426122682
1.3 -0.020 -0.007 0.02118962 -7.819 4308 | 8.927240615
1.4 -0.234 -0.649 0.689896369 | -11.885 | 5.836 | 13.24054836
1.5 -0.648 0.000 0.648 -14.026 | 7.661 | 15.98185211

1.6 1.158 0.004 1.158006908 | -13.454 9.66 16.56278105
1.7 0.622 0.010 0.622080381 | -11.015 | 2928 | 11.39751767
1.8 -0.633 -0.029 0.633663949 -7.129 1.153 | 7.221637626
1.9 0.000 0.000 0 0 0 0

2.1 0.264 0.816 0.857643282 0.522 3.394 | 3.433907395
22 0.816 0.674 1.058362887 -1.342 8.384 | 8.490725528
23 0.248 0.499 0.557229755 -6.894 8.268 | 10.76508523
24 0.635 0.325 0.713337227 | -11.932 | 7.971 | 14.34954581
2.5 0.294 0.151 0.330510212 | -14.377 | 8.984 | 16.95318215
2.6 -0.207 -0.025 0.208504197 | -18.847 | 2.973 | 19.08004555
2.7 -0.285 -0.200 0.348173807 -19.4 3.56 19.7239347
2.8 -0.366 -0.374 0.523289595 -16.09 4.484 | 16.70312414
29 -0.456 -0.549 0.713678499 -9.943 5461 | 11.34397505
3.1 1.798 0.965 2.040595256 4.187 7.403 | 8.505020752
32 4.476 4476 6.330019905 -0.65 8.983 | 9.006485941
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33 3.530 0.743 3.607346532 -6.022 9.222 | 11.01407136
34 3.028 0.616 3.090022654 | -11.444 | 9.462 14.8490599
35 2.962 0.563 3.015031177 | -14.595 | 10.306 | 17.86694325
3.6 2.818 0.363 2.841283689 | -16.111 | 10.359 | 19.15393437
3.7 2.618 0.237 2.628705575 | -15.165 | 9.637 | 17.96799917
38 2.812 0.111 2.814189937 | -12.177 | 9.116 15.2112059
39 -3.710 -0.019 3.710048652 -6.238 9.269 | 11.17260064
4.1 0.051 1.723 1.723754623 6.74 6.293 | 9.221141415
4.2 1.712 1.674 2394414333 2.793 6.745 | 7.300402318
43 1.201 1.596 1.997402563 -3.944 8.219 | 9.116309396
44 0.353 1.517 1.557529454 | -10.567 | 7.312 12.8501686
4.5 0.229 0.229 0.323854906 | -14.751 8.165 | 16.85998891
4.6 0.184 1.360 1.372390615 -16.72 9.166 | 19.06761537
4.7 0.683 1.281 1.451705893 | -16.702 | 8.252 | 18.62933998
4.8 1.168 1.203 1.676732835 | -12.816 | 7.679 | 14.94044501
49 0.000 1.105 1.105 -6.086 7.212 | 9.436754739
5.1 0.329 2.625 2.645536997 7.184 5.232 | 8.887276298
5.2 2.267 2.619 3.463877885 0.993 6.15 6.229650793
5.3 2.619 2.590 3.683376304 -3.118 5.313 | 6.160348448
54 0.591 2.560 2.627333439 -9.438 6.311 | 11.35361462
5.5 0.000 2.560 2.56 -14.693 5.068 | 15.54248606
5.6 0.000 2.499 2.499 -16.291 5.822 | 17.30006835
5.7 0.507 2.469 2.520517804 -25.99 6.383 26.762339
5.8 0.630 2.088 2.180973177 | -15.606 | 5.694 | 16.61231086
59 0.112 2.401 2.403610825 -6.514 6.498 | 9.200880393
6.1 0.198 1.996 2.0057966 7.935 3.496 8.671
6.2 2.616 2.036 3.314928657 0.185 2.821 | 2.827059603
6.3 1.393 2.056 2.483462301 -3.306 2.255 | 4.001832205
6.4 0.616 2.073 2.16258757 -11.7 2.482 | 11.96036471
6.5 0.274 0.274 0.387494516 -14.28 1.942 | 14.41144559
6.6 0.146 2.109 2.11404754 -16.085 | 2.626 | 16.29794775
6.7 0.621 2.126 2.214840175 -16.72 2.666 | 16.93121248
6.8 0.713 2.144 2.259447941 | -12915 | 4.293 | 13.60981536
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6.9 0.080 2.152 2.153486475 -7.988 5.148 | 9.503159896

7.1 0.000 1.636 1.636 6.64 0.899 | 6.700582139
7.2 3.068 1.724 3.519204456 -0.891 0.628 | 1.090075685
73 1.143 1.143 1.616446102 -5 -1.045 | §5.108035337
74 0.922 1.855 2.071499216 | -11.847 | -1.161 | 11.90375277
1.5 0.000 1.917 1.917 -14.625 | -3.953 15.149813

7.6 0.646 1.986 2.088423329 | -16.228 | -1.483 | 16.29562128
1.7 0.533 2.051 2.119124819 | -15.821 | -0.898 | 15.84646475
7.8 0.347 2.117 2.145250102 | -12.124 | 2303 | 12.34079353
79 0.169 2.171 2.177567909 -6.867 -1.614 | 7.054125389
8.1 0.267 0.549 0.610483415 4.69 -1.456 | 4.91080808
8.2 3.521 0.689 3.587779536 -2.525 -1.86 | 3.136116229
8.3 0.298 0.759 0.815404807 -6.862 -3.49 | 7.698515701
84 0.230 0.908 0.936677106 | -11.682 | -4.465 | 12.50621242
8.5 0.764 1.073 1.317203477 | -13.345 | -7.849 | 15.4821131
8.6 0.410 1.135 1.206782913 | -15.669 | -6.596 | 17.00072872
8.7 0.724 1.249 1.443667898 -14.63 -3.459 | 15.03334896
8.8 0.162 1.363 1.372593531 -9.966 -2.008 | 10.16627857
8.9 0.000 1.462 1.462 -4.37 -0.715 | 4.428106254
9.1 0.000 0.000 0 0 0 0

9.2 0.537 1.000 1.135063434 -3.462 -1.628 | 3.82568007
9.3 -0.077 0.184 0.199616532 -8.476 -2.358 8.7978827
9.4 -0.541 -1.055 1.18562473 -11.712 | -5.185 | 12.80840228
9.5 -0.898 -2.105 2.288542986 | -12.749 | -7.959 | 15.02939393
9.6 0.320 0.003 0.320014062 | -14.032 -5.89 | 15.21805257
9.7 0.634 0.003 0.634007098 | -13.071 | -4.035 | 13.6796296
9.8 1.021 0.004 1.021007835 -7.323 -1.602 | 7.496181228
9.9 0.000 0.000 0 0 0 0

Perbandingan nilai pergeseran antara grid peta digital hasil scan dan peta digital
hasil foto digital terhadap peta acuan untuk titik lainnya dapat dilihat pada

lampiran laporan ini.
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Deviasi nilai pergeseran grid peta digital hasil scan dan peta digital hasil foto

digital terhadap grid peta acuan yang cukup besar sebagaimana terlihat pada tabel

4.1. disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut :

1. Permukaan peta yang tidak merata atau melengkung pada saat peta di scan

maupun pada saat peta di foto.

2. Posisi peta yang tidak tegak lurus terhadap posisi kamera digital pada saat

pemotretan.

3. Posisi kamera digital yang tidak tegak lurus (pengaturan posisi kamera diatas

tripod tidak dilengkapi dengan nivo).

4. Jarak fokus kamera yang lebih panjang pada saat pemotretan dibandingkan

dengan jarak fokus yang sangat pendek pada saat peta di scan seperti terlihat
pada penjelasan gambar 4.8. Jika jarak fokus lebih pendek maka obyek yang
tereckam lebih detail sedangkan pada jarak fokus yang panjang tingkat

kedetailan obyek semakin berkurang.
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Gambar 4.9 Ilustrasi proses perekaman peta menggunakan Scanner (1) dan
Kamera Digital (2)
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5. Posisi fokus kamera digital yang membentuk sudut terhadap fiducial mark dari
obyek pada peta seperti yang terlihat pada gambar 4.10.

Keterangan :

A = fiducial mark obyek pada peta

A’ = fiducial mark obyek pada peta yang terbentuk oleh pergeseran arah fokus kamera

d = vector pergeseran

6 = sudut yang dibentuk oleh pergeseran arah fokus kamera digital terhadap fiducial
mark obyek pada peta

Gambar 4.10 Ilustrasi pergeseran posisi fiducial mark obyek pada peta



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan data-data yang diperoleh dari penelitian yang dikerjakan,

maka didapatkan beberapa kesimpulan berkenaan dengan perbedaan antara peta

yang dihasilkan dari alat scanner dan peta yang dihasilkan dari pemotretan
menggunakan kamera digital sebagai berikut :

1. Peta citra yang dihasilkan dari alat scanner memiliki kualitas kenampakan
citra dan ketajaman geometrik obyek lebih baik daripada kenampakan citra
dan ketajaman geometrik obyek hasil pemotretan kamera digital. Hal tersebut
dapat dilihat dari perbedaan yang mencolok jika obyek garis yang sama pada
kedua citra di perbesar ( zoom out ), maka garis yang terlihat pada citra hasil
scan terlihat jelas dan utuh sedangkan citra hasil kamera digital terlihat kabur
dan pecah.

2. Kualitas kenampakan dan ketajakam geometrik obyek peta citra hasil scan
lebih baik dari citra hasil pemotretan kamera digital karena pada saat proses
scanning, cahaya pada alat scanner diterima merata pada seluruh permukaan
peta sehingga penerimaan gambar pada peta yang di scan benar-benar diterima
secara utuh, selain itu alat scanner mempunyai penutup yang memungkinkan
cahaya yang diterima tidak menyebar ke segala arah. Keunggulan lain dari alat
scanner adalah alat ini mempunyai skala ukuran tertentu. Hal tersebut berbeda
sekali pada kamera digital, dimana pada saat pemotretan, cahaya yang
diterima oleh peta yang difoto tidak diterima secara utuh karena terjadi
penyebaran cahaya, sehingga gambar yang dihasilkan ada yang terlihat jelas
dan ada yang terlihat kurang jelas atau gelap. Selain itu faktor jarak juga yang
mempengaruhi kualitas gambar yang lebih baik dari alat scanner dibandingkan
dengan jarak pada saat pemotretan.

3. Dari hasil koreksi geometrik menggunakan grid sebagai control point
diketahui bahwa peta citra hasil scanner memiliki nilai RMS yang lebih kecil
dibandingkan denga peta citra hasil pemotretan kamera digital.
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. Pada saat proses digitasi, peta citra hasil scan lebih mudah didigitasi
dibandingkan dengan citra hasil pemotretan kamera digital, karena
kenampakan obyek garis yang terlihat pada hasil scan lebih jelas dibandingkan
dengan citra hasil kamera digital dimana kenampakan obyek garisnya terlihat
kurang jelas dan kabur.

. Proses digitasi peta citra hasil pemotretan menggunakan kamera digital
terdapat beberapa kendala, dimana pada saat proses digitasi terdapat garis-
garis yang berimpit sehingga sulit membedakan antara jalan dengan jalur
hijau. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan penyesuaian obyek jalan
dan jalur hijau menggunakan data referensi yaitu peta digital acuan.

. Berdasarkan data-data hasil perhitungan pergeseran grid antara peta vektor
hasil scan dan peta vektor hasil pemotretan menggunakan kamera digital,
terlihat bahwa nilai pergeseran pada peta hasil pemotretan menggunakan
kamera digital mempunyai nilai pergeseran yang lebih besar dibandingkan
nilai pergeseran pada peta hasil scan.

. Deviasi nilai pergeseran grid peta vektor hasil scan dan peta vektor hasil
pemotretan menggunakan kamera digital terhadap peta acuan yang cukup
besar disebabkan oleh :

a. Permukaan peta yang tidak merata atau melengkung pada saat peta
di scan maupun pada saat peta di foto.

b. Posisi peta yang tidak tegak lurus terhadap posisi kamera digital
pada saat pemotretan.

c. Posisi kamera digital yang tidak tegak lurus (pengaturan posisi
kamera diatas tripod tidak dilengkapi dengan nivo).

d. Jarak fokus kamera yang lebih panjang pada saat pemotretan
dibandingkan dengan jarak fokus yang sangat pendek pada saat
peta di scan. Jika jarak fokus lebih pendek maka obyek yang
terekam lebih detail sedangkan pada jarak fokus yang panjang
tingkat kedetailan obyek semakin berkurang.

e. Posisi fokus kamera digital yang membentuk sudut terhadap
fiducial mark dari obyek pada peta
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V.2. Saran

Dari kesimpulan yang telah didapat, jelas diketahui bahwa peta hasil scan lebih

baik dari peta hasil kamera digital, oleh karena itu agar penelitian ini dapat
menghasilkan kualitas peta yang lebih baik dari kedua alat tersebut maka
disarankan beberapa hal yang mungkin dapat menyempurnakan penelitia ini,

antara lain:

1.

Disarankan menggunakan scanner dan kamera digital yang resolusinya lebih
tinggi daripada yang sekarang ini.

Disarankan agar peta yang akan di scan maupun difoto benar benar rata,
diusahakan tidak bergelombang.

. Pada saat pemotretan yang perlu diperhatikan adalah pencahayaan yang benar

benar baik, sehingga citra yang didapat benar benar terlihat jelas dan tidak
kabur atau gelap.
Diperhatikan jarak pemotretan yang lebih baik dari penelitian ini.

5. Diusahakan agar pada saat menempelkan peta di dinding semua permukaan

peta harus benar benar rata, atau diusahakan agar penggelembungan yang
terjadi benar benar sangat kecil sekali.

Pada saat menempelkan peta di dinding diperhatikan posisi vertikal dan
horisontalnya benar benar tegak lurus.

Pada saat pemotretan diusahakan agar posisi kamera benar-benar sejajar
dengan arah fidusial mark, sehingga tidak membentuk sudut yang dibentuk
oleh pergeseran arah fokus
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